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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 
 

 

 

 

(a) 
 

(b) 
 

Gambar I.1 (a) Buah pinang (b) Biji pinang (Areca catechu L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar I.2 Hasil determinasi 
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Pengumpulan bahan 

Dengan air mengalir 

Pencucian 

Pemilihan biji-biji 

segar dan layak 

digunakan 

Sortasi basah 

Sortasi kering 

Simplisia 

Simplisia serbuk 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

PENGOLAHAN SIMPLISIA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar IV.1 Bagan pengolahan biji pinang 

Dikeringkan pada 

lemari pengering 

Pengeringan 
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Sediaan uji infusa biji pinang 

dosis 2 (520 mg/KgBB) 

Residu Filtrat 

Sediaan uji infusa biji pinang 

dosis 1 (260 mg/KgBB) 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN INFUSA 

 

 

 

 

 

dalam gelas kimia 

00 mL aquadest 

 

 

 

 
 Disaring selagi panas 

menggunakan flanel 

 Disaring kembali menggunakan 

kertas saring 

 
 

Tambahkan aquadest 

Sampai 100 mL 

 

 Ambil 50 mL dosis 3 

 Tambahkan aquadest ad 100 

mL 

 

 
 Ambil 50 mL dosis 2 

 Tambahkan aquadest ad 100 

mL 

 

Gambar IV.2 Bagan pembuatan infusa biji pinang 

Sediaan uji infusa biji pinang 

dosis 3 (1041 mg/KgBB) 

 Sebanyak 4,16 gram 

simplisia biji pinang 

 

 
 Dimasukan ke 

 Tambahkan 1 

Dipanaskan selama 15 menit dengan 

suhu 90°C 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN LARUTAN PEMBANDING 

 

 

 

 

 

kan ke dalam gelas kimia 

dengan aquadest sedikit 

kit hingga larut kemudian 

n aquadest hingga 100 mL 

 

 

 

 
Gambar IV.3 Bagan pembuatan larutan pembanding 

52 mg serbuk kafein 

  

 Dimasuk 

 Larutkan 

demisedi 

tambaka 

Larutan kafein 
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Mencit jantan galur 

Swiss Webster 

Kelompok kontrol 

Aquadest 

Kelompok Uji Kelompok 

Pembanding Kafein 

13mg/kgbb 

Infusa 260 

mg/KgBB 

Infusa 520 

mg/KgBB 

Infusa 1041 

mg/KgBB 

Pemberian sediaan dilakukan 

selama 14 hari 

Pengujian dilakukan pada hari 

ke-1 dan hari ke-14 

Data dianalisis secara statistik 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS STIMULANSIA INFUSA BIJI PINANG (Areca 

catechu L) DENGAN METODE UJI PANGGUNG (Platform) 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 Mencit diberikan sediaan secara oral 

 Didiamkan selama 30 menit, 

Setelah 30 menit mencit ditempatkan 

di atas alat platform 

 Pengamatan dilakukan selama 2 

menit 
 

 

 

 
Gambar IV.4 Bagan uji aktivitas stimulansia dengan metode uji panggung 

(platform) 
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LAMPIRAN 7 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS STIMULANSIA INFUSA BIJI PINANG (Areca 

catechu L) DENGAN METODE GELANTUNG 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 Mencit diberikan sediaan secara oral 

 Didiamkan selama 30 menit, 

Setelah 30 menit mencit diletakkan 

pada kawat gelantung 

 Pengamatan dilakukan sampai mencit 

terlepas dari kawat 
 

 

 

 
Gambar IV.5 Bagan uji aktivitas stimulansia dengan metode uji gelantung 

Mencit jantan galur 

Swiss Webster 

Kelompok kontrol 

Aquadest 

Kelompok Uji Kelompok 

Pembanding Kafein 

13mg/kgbb 

Infusa 260 

mg/KgBB 

Infusa 520 

mg/KgBB 

Infusa 1041 

mg/KgBB 

Pemberian sediaan dilakukan 

selama 14 hari 

Pengujian dilakukan pada hari 

ke-1 dan hari ke-14 

Data dianalisis secara statistik 
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LAMPIRAN 8 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS STIMULANSIA INFUSA BIJI PINANG (Areca 

catechu L) DENGAN METODE UJI KETAHANAN BERENANG 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 Mencit diberikan sediaan secara oral 

 Didiamkan selama 30 menit, 

Setelah 30 menit mencit diberikan 

beban seberat 2 gram yang diikatkan 

pada ekornya kemudian dimasukkan 

dalam bak berisi air  10cm 

 Pengamatan dilakukan setelah 5 

menit sejak mencit masuk dalam bak 

 
 

 

Gambar IV.6 Bagan uji aktivitas stimulansia dengan metode uji ketahanan 

berenang 

Pemberian sediaan dilakukan 

selama 14 hari 

Mencit jantan galur 

Swiss Webster 

Kelompok kontrol 

Aquadest 

Kelompok Uji Kelompok 

Pembanding Kafein 

13mg/kgbb 

Infusa 260 

mg/KgBB 

Infusa 520 

mg/KgBB 

Infusa 1041 

mg/KgBB 

Pengujian dilakukan pada hari 

ke-1 dan hari ke-14 

Data dianalisis secara statistik 



53 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

 

HASIL PENGUJIAN DENGAN METODE UJI PANGGUNG (Platform), 

MEODE UJI GELANTUNG DAN METODE UJI KETAHANAN 

BERENANG 
 

Gambar V.4 Pengujian menggunakan metode uji panggung (Platform) 
 

 

 

Gambar V.5 Pengujian menggunakan metode uji gelantung 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Gambar V.6 Pengujian menggunakan metode uji ketahanan berenang 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.6 

 

Jumlah Jengukan Mencit dengan Metode Uji Panggung (Platform) 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit 

Banyaknya Jengukan 

Hari ke-0 Hari ke-14 

 

 
Kontrol 

Aquadest 

1 4 3 

2 5 7 

3 3 5 

Jumlah 12 15 

Rata-rata 4 5,00 

SD 1,00 2,00 

 
 

Pembanding 

Kafein 

13 mg/KgBB 

1 14 17 

2 8 7 

3 10 14 

Jumlah 32 38 

Rata-rata 10,67 12,67 

SD 3,06 5,13 

 
 

Dosis 1 Infusa 

Biji Pinang 

260 mg/KgBB 

1 9 10 

2 7 9 

3 10 12 

Jumlah 26 31 

Rata-rata 8,67 10,33 

SD 1,53 1,53 

 
 

Dosis 2 Infusa 

Biji Pinang 

520 mg/KgBB 

1 12 11 

2 9 12 

3 8 10 

Jumlah 29 33 

Rata-rata 9,67 11,00 

SD 2,08 1,00 

 
 

Dosis 3 Infusa 

Biji Pinang 

1041 mg/KgBB 

1 13 14 

2 8 12 

3 11 15 

Jumlah 32 41 

Rata-rata 10,67 13,67 

SD 2,52 1,53 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.7 

 

Lama Bergelantung Mencit dengan Metode Uji Gelantung 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit 

Lama Bergelantung 
(detik) 

Hari ke-0 Hari ke-14 

 

 
Kontrol 

Aquadest 

1 138 140 

2 84 90 

3 189 170 

Jumlah 411 400 

Rata-rata 137 133,33 

SD 52,51 40,41 

 
 

Pembanding 

Kafein 

13 mg/KgBB 

1 246 240 

2 207 209 

3 132 138 

Jumlah 585 587 

Rata-rata 195 195,67 

SD 57,94 52,29 

 
 

Dosis 1 Infusa 

Biji Pinang 

260 mg/KgBB 

1 96 100 

2 144 150 

3 141 144 

Jumlah 381 394 

Rata-rata 127 131,33 

SD 26,89 27,30 

 
 

Dosis 2 Infusa 

Biji Pinang 

520 mg/KgBB 

1 192 188 

2 147 150 

3 120 125 

Jumlah 459 463 

Rata-rata 153 154,33 

SD 36,37 31,72 

 
 

Dosis 3 Infusa 

Biji Pinang 

1041 mg/KgBB 

1 198 200 

2 252 251 

3 126 130 

Jumlah 576 581 

Rata-rata 192 193,67 

SD 63,21 60,75 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

 

Lama Berenang Mencit dengan Metode Uji Ketahanan Berenang 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit 

Lama Berenang (detik) 

Hari ke-0 Hari ke-14 

 

 
Kontrol 

Aquadest 

1 306 308 

2 318 317 

3 312 312 

Jumlah 936 937 

Rata-rata 312 312,33 

SD 6 4,51 

 
 

Pembanding 

Kafein 

13 mg/KgBB 

1 366 370 

2 378 386 

3 354 366 

Jumlah 1098 1122 

Rata-rata 366 374 

SD 12 10,58 

 
 

Dosis 1 Infusa 

Biji Pinang 

260 mg/KgBB 

1 318 322 

2 321 340 

3 312 317 

Jumlah 1098 1122 

Rata-rata 317 326,33 

SD 4,58 12,10 

 
 

Dosis 2 Infusa 

Biji Pinang 

520 mg/KgBB 

1 378 385 

2 342 350 

3 330 338 

Jumlah 1050 1073 

Rata-rata 350 357,67 

SD 24,98 24,42 

 
 

Dosis 3 Infusa 

Biji Pinang 

1041 mg/KgBB 

1 372 375 

2 390 392 

3 426 427 

Jumlah 1188 1194 

Rata-rata 396 398 

SD 27,50 26,51 

 


